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RINGKASAN  

raktik Orang Tua Etnis Tionghoa Dalam 
Menanamkan Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak di Kelurahan Kelapa Gading 

dalam penelitian ini mengenai praktik orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
kewirausahaan pada anak. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori Praktik yang dikemukakan oleh Pierre 
Bourdieu. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara mendalam pada 7 
informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik orang tua etnis Tionghoa 
sebagai pembentuk karakter anak, yaitu, memotivasi anak untuk berwirausaha, 
mengajari anak untuk memanfaatkan waktu dan uang sebaik-baiknya. Pengarah dan 
pengontrol anak di toko, yaitu, mengarahkan dan mengontrol anak dalam 
mengelola toko, membiasakan anak untuk datang ke toko. Pewaris usaha, yaitu, 
orang tua etnis Tionghoa sudah merencanakan untuk mewariskan usahanya kepada 
anaknya. Memfokuskan anak untuk berwirausaha, yaitu, orang tua etnis Tionghoa 
tidak terlalu mementingkan pendidikan anak namun memfokuskan anak untuk 
berwirausaha.  

Kata Kunci: Etnis, Kewirausahaan, Nilai-nilai, Praktik 
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SUMMARY  

This research entitled "The Practice of Chinese Ethnic Parents in Implementing 
Entrepreneurship Values in Children in East Kelapa Gading Village, Kelapa 

practice of Chinese ethnic parents in implementing entrepreneurship values in 
children. The data used in this study are primary data and secondary data obtained 
through observation, interviews and documentation. The data obtained were 
analyzed using a qualitative descriptive method. This research using the theory 
Practice of Pierre Bourdieu. The data was collected through in-depth interviews 
with 7 informants. The results of this research indicate that the practice of ethnic 
Chinese parents as forming children's character, specifically, motivating children 
to become entrepreneurs, teaching children to make the best use of time and money. 
Child director and controller in the store, specifically, directing and controlling the 
child in managing the store, habituate the child to come to the store. Business heirs, 
specifically, ethnic Chinese parents have planned to legacy their business to their 
children. Focusing children on entrepreneurship, namely, ethnic Chinese parents 
are not too concerned with children's education but focus their children on 
entrepreneurship. 

Keywords: Ethnicity, Entrepreneurship, Values, Practice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Etnis Tionghoa merupakan salah satu etnis yang memiliki suatu 

kebiasaan merantau ke negeri orang, mereka merantau dan berdagang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya di tanah perantauan. Etnis Tionghoa juga banyak 

yang merantau ke negara Indonesia. Menurut (Seng, 2003) ada beberapa ciri-ciri 

perilaku pedagang etnis Tionghoa dalam menjalankan usaha dagangnya, perilaku 

tersebut diantaranya tidak mudah putus asa, tidak melepas peluang, menepati janji, 

berusaha meyakinkan pelanggan selama menjalankan urusan dagang dan memiliki 

daya tahan dan semangat juang yang tinggi. Hal ini merupakan bagian dari budaya 

etnis Tionghoa yang mewajibkan setiap orang untuk totalitas dalam bekerja dan 

menghemat keuntungan yang didapatkan. Etnis Tionghoa memiliki struktur 

keluarga yang bersifat extended family dari keturunan ayah, hal ini berfungsi 

sebagai perekat hubungan antar keluarga. Ikatan keluarga besar ini memegang 

monopoli dan peranan disetiap anggota keluarganya. Keterlibatan anggota keluarga 

dimulai sejak usia dini dengan peran kecil dan terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia dan pendidikan yang dicapai (Martha, 2021). 

 Wirausaha yang dimiliki etnis Tionghoa di Indonesia tidak sedikit 

jumlahnya, mulai dari usaha-usaha kecil hingga perusahaan besar seperti warung 

sembako, bengkel motor dan mobil, toko material, hingga salah satu perusahaan 

terbesar yang ada di Indonesia. Salah satunya adalah Oei Ek Tjhong atau dikenal 

sebagai Eka Tjipta Wijaya di Indonesia, beliau merupakan bos besar Sinarmas dan 

beliau merupakan orang terkaya kedua di Indonesia dengan total kekayaan Rp 122 

triliun. Etnis Tionghoa memang terkenal gigih dalam menjalankan usaha juga pintar 

dalam mengelola usahanya. Bahkan etnis Tionghoa mendapatkan steorotip dari 

pribumi salah satu stereotip yang paling melekat dari pribumi kepada etnis 

Tionghoa adalah kepandaiannya dalam berwirausaha (Wibowo, 2004).  

 Sejak awal abad ke-5 etnis Tionghoa sudah menetap di Indonesia dan 

berdagang untuk bertahan hidup sehingga memunculkan steorotip etnis Tionghoa 

pandai dalam berdagang, steorotip ini bukan hanya sekedar cemoohan pribumi 
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terhadap etnis Tionghoa, melainkan fakta bahwa etnis Tionghoa pandai dalam 

berdagang. Pandai dalam berwirausaha bukan hanya bakat yang menentukan, 

melainkan pengajaran (penanaman) dan pengalaman. Bakat kewirausahaan dapat 

dikembangkan melalui pendidikan, Mereka yang menjadi wirausahawan adalah 

orang-orang yang mengenal potensi dan belajar mengembangkan idenya untuk 

menemukan peluang serta mengorganisasikan usahanya untuk memajukan usaha 

yang dimiliki. Oleh karena itu, untuk menjadi wirausahawan yang sukses memiliki 

bakat saja tidak cukup, akan tetapi, harus memiliki pengetahuan mengenai segala 

aspek usaha yang akan ditekuninya melalui pendidikan. Dilihat dari perkembangan 

zaman, sejak awal abad ke-20, pendidikan kewirausahaan sudah diperkenalkan 

dibeberapa wilayah Eropa (Sudaryono, 2011). 

  Orang tua-orang tua etnis Tionghoa mempunyai kontibusi yang paling 

banyak dan merupakan kunci utama dalam menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, 

hal ini dikarenakan etnis Tionghoa memiliki budaya turun-temurun dalam 

berwirausaha, diantaranya adalah sistem Guanxi (jaringan bisnis), Ganqing 

(menghormati dan menjaga ikatan emosi/ hubungan batin yang dalam), serta 

Xinyong (jaringan antar-pribadi), perilaku bisnis ini terbentuk dari kebiasaan etnis 

Tionghoa selama berabad-abad, bahkan sampai sekarang pun pemahaman 

berwirausaha ini masih melekat oleh banyak orang Tionghoa yang berwirausaha 

(Wibowo, 2004). Budaya berwirausaha ini tidak akan bertahan lama jika 

penanaman nilai yang dilakukan oleh orang tua tidak tersampaikan dengan baik 

kepada anaknya. Maka dari itu praktik orang tua adalah kunci utama dalam 

menurunkan budaya berwirausaha pada anaknya. 

 Guanxi adalah jejaring bisnis yang dibangun atas dasar kepercayaan 

dalam rangka mewujudkan kepentingan bersama, guanxi dapat berbentuk ikatan 

atas dasar hubungan keluarga, klan/marga, teman sekolah atau hanya sekadar 

kepentingan bersama.  Guanxi memfasilitasi pertukaran informasi baik dalam 

politik, ekonomi, atau isu-isu yang sedang beredar dalam masyarakat untuk 

pengambilan putusan bisnis, rekruitmen karyawan, pencarian dan transaksi dengan 

mitra bisnis (supplier, buyer, dan kongsi). Etika dalam guanxi menekankan pada 

penjagaan martabat dan nama baik, memegang komitmen lisan, menjaga 

kepercayaan (Irawan, 2007). Guanxi memiliki sanksi informal yang ketat, jika 
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terjadi pelanggaran etika dari seorang anggota maka akan menjadi aib dan akan 

tersebar kepada anggota lain sehingga merusak nama baik dari anggota tersebut. 

Pada praktik bisnis tradisional, guanxi hanya berlaku kepada sesame etnis Tionghoa 

dan menekankan pada kesepakatan lisan, berjabat tangan, obrolan bersama teh dan 

kepercayaan, tanpa kontrak legal, pengacara, garansi tertulis, ataupun investigasi 

awal (Irawan, 2007). 

 Ganqing adalah menghormati dan menjaga hubungan emosianal, dalam 

budaya bisnis China, konsep ganqing berhubungan dekat dengan guanxi. Ganqing 

merefleksikan suasana umum dari hubungan sosial dari dua orang atau dua badan 

yang saling berinteraksi. Seseorang dapat dikatakan memiliki ganqing yang baik 

jika hubungannya dengan orang lain tersebut baik, selain track-record hubungan 

yang baik di antara keduanya. Sedangkan ganqing yang mendalam adalah 

terdapatnya ikatan perasaan yang dalam pada hubungan sosial itu sendiri. Etnis 

Tionghoa berusaha sebisa mungkin menghindari suatu konflik dalam 

melanggengkan hubungan dengan sesamanya. Ketika mereka menghindari konflik 

biasanya orang etnis Tionghoa akan berusaha untuk tidak menyebabkan seseorang 

kehilangan mukanya, yaitu dengan tidak memunculkan kenyataan-kenyataan yang 

memalukan ke hadapan publik (Lestari, 2018). 

 Xinyong berasal dari dua kata dari bahasa Tionghoa dimana Xin yang 

berarti percaya, dapat dipercaya, dapat diandalkan, dan Yong yang berarti 

menggunakan, fungsi, dan Manfaat. Jadi secara literatur xinyong berarti fungsi dari 

percaya atau kepercayaan, xinyong merepresentasikan sifat layak dapat dipercaya 

dari seorang pebisnis. Xinyong diaplikasikan pada kedua belah pihak, peminjam 

dan pemberi pinjaman penerima dan penyuplai. Peminjam tidak hanya harus 

membayar utang tepat pada waktunya, tetapi janji yang telah dibuat juga harus 

dihormati, jikalau tidak peminjam akan kehilangan xinyong (Dahoklory, 2020). 

Xinyong terjadi dari hubungan bisnis dua orang atau dua perusahaan melalui proses 

proses mencoba, melalui proses transaksi yang lama setelah itu xinyong dapat 

tumbuh diantara mereka. Setelah xinyong itu tumbuh dan berkembang diantara 

mereka, reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya akan melebar luas. Xinyong 

diperoleh melalui usaha sendiri dan cenderung membantu seseorang dengan latar 

belakang keluarga yang kaya dan cenderung tidak menguntungkan bagi orang yang 
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tidak mempunyai latar belakang finansial yang kuat. Hal ini terjadi karena mereka 

yang memiliki latar belakang kuat mewarisi xinyong orang tuanya, atau keluarga 

dekat dan akan lebih gampang mendapatkan pinjaman atau kredit dan akan berlaku 

terbalik bagi mereka yang berlatar belakang keluarga denga finansial yang lemah. 

Xinyong juga merupakan alat hukum bagi mereka yang bermain curang. 

Pelanggaran janji, atau tindakan yang bersifat sengaja merugikan pihak lain 

berdampak pada reputasi yang buruk di mata sesama pebisnis, kenalan dan akan 

menyebar ke taraf yang lebih besar. Hal ini meyebabkan seorang pengusaha akan 

selalu berusaha untuk menjaga reputasinya dengan menghindari berbuat sesuatu 

yang merugikan pihak lain. Kekayaan seseorang juga menjadi pengukur reputasi 

seseorang. Dengan kekayaan yang berlimpah secara tidak langsung membuat image 

bahwa dia adalah orang sukses dan memilki kekayaan yang cukup untuk memback-

up xinyong dalam suatu perjanjian bisnis (Dahoklory, 2020). 
 Disini peneliti mengerucutkan lagi lokasi penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu di Kelurahan Kelapa Gading Timur Kecamatan Kelapa Gading 

DKI Jakarta. Peneliti memilih lokasi tersebut karena banyak etnis Tionghoa yang 

menetap di daerah ini, hal ini dikarenakan etnis Tionghoa meyakini bahwasannya 

di daerah tersebut terdapat pemahaman feng shui yang disebut kepala naga. Etnis 

Tionghoa mengartikan kepala naga sebagai pembawa keberuntungan.  

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Kelapa Gading Timur 

NO Kelurahan Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 Kelapa Gading 

Timur 

39.521 39.935 40.147 41.590 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018,2019,2020,2021 

 Adapun penjelasan dari Tabel 1.1 diatas disebutkan bahwasannya 

jumlah penduduk kelurahan Kelapa Gading Timur dari tahun 2018 hingga 2021 

mengalami peningkatan jumlah penduduk. Dari data keseluruhan tersebut, jumlah 

penduduk di Kelurahan Kelapa Gading Timur lebih dari 50 persennya adalah etnis 

Tionghoa. 

 



5 
 
 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.2 

Jumlah Etnis Tionghoa di Kelurahan Kelapa Gading Timur 

NO Kelurahan Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1 Kelapa Gading 

Timur 

22.526 24.360 24.759 25.957 

Sumber: Diolah Peneliti 2021 

 Dapat dilihat pada Tabel 1.2 bahwasannya jumlah etnis Tionghoa di 

Kelurahan Kelapa Gading Timur mengalami peningkatan yang cukup pesat 

dikarenakan etnis Tionghoa menjalankan wirausaha di kelurahan tersebut. Adapun 

beberapa contoh wirausaha yang dijalankan oleh etnis Tionghoa antara lain: 

Tabel 1.3 
Hasil Observasi Informan 

NO Jenis Usaha Nama Pemilik Skala Sejak 

1 Toko Elektronik (Sounds System) VT Kecil 2008 

2 Usaha Kuliner (Bakmi) JT Menengah 1934 

3 Toko Sembako WL Kecil 1969 

4 Toko Sembako CG Kecil 2006 

Sumber: Diolah Peneliti 2021 

 Dapat dilihat pada Tabel 1.3 bahwasannya etnis Tionghoa sudah 

menjalankan wirausaha di Kelurahan Kelapa Gading Timur dalam waktu yang 

cukup lama, sehingga etnis Tionghoa mengalami peningkatan jumlah 

kependudukan disetiap tahunnya untuk menjalankan wirausaha. Adapun toko 

elektronik VT diraih sendiri dan akan diwariskan kepada anaknya. Sedangkan 

restoran bakmi dan toko sembako didapatkan karena warisan orang tua mereka. 

Menurut JT sebagai pemilik usaha Bakmi, wirausaha yang dilakukan oleh etnis 

Tionghoa semakin menurun kualitasnya, karena pemilik wirausaha hanya 

mementingkan keuntungan, sehingga kualitas dan harga tidak sebanding. Menurut 

VT, sebagai pemilik toko elektronik (sounds system), pendidikan tidak penting 

karena tidak bisa menghasilkan uang dari pendidikan, sedangkan berwirausaha dan 

memperluas relasi sangat penting, karena dapat menghasilkan uang. Menurut WL, 

sebagai pemilik toko sembako, karena toko yang ia miliki didapatkan dari orang 



6 
 
 

Universitas Sriwijaya 

tuanya bukan dari usahanya sendiri ia menjadi tidak maksimal dalam berwirausaha 

karena ia tertarik di bidang Hukum. 

 Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan 

Tua Beretnis Tionghoa Dalam Menanamkan Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak 

di Kelurahan Kelapa Gading Timur Kecamatan Kelapa Gading DKI Jakarta  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka 

untuk memudahkan proses penelitian guna menghindari pembahasan yang terlalu 

meluas diperlukan adanya perumusan masalah. Berangkat dari pernyataan tersebut, 

maka rumusan masalah penelitian yang berjudul Praktik Orang Tua Beretnis 

Tionghoa Dalam Menanamkan Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak di Kelurahan 

Kelapa Gading Timur Kecamatan Kelapa Gading DKI Jakarta mayoritas , yaitu: 

Bagaimana praktik orang tua etnis Tionghoa dalam menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak di Kelurahan Kelapa Gading Timur Kecamatan Kelapa 

Gading DKI Jakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan mengenai Praktik Orang 

Tua Etnis Tionghoa Dalam Menanamkan Nilai-nilai Kewirausahaan Pada Anak Di 

Kelurahan Kelapa Gading Timur Kecamatan Kelapa Gading DKI Jakarta.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui dan memahami praktik orang tua etnis tionghoa dalam menanamkan 

nilai-nilai kewirausahaan pada anak di Kelurahan Kelapa Gading Timur Kecamatan 

Kelapa Gading DKI Jakarta 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengkajian yang lebih spesifik 

dalam ilmu sosiologi khusunya dalam mata kuliah Hubungan Antar Ras dan Etnis 

dan Sosiologi Keluarga. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai Praktik Orang Tua Beretnis Tionghoa Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Kewirausahaan di Kelurahan Kelapa Gading Timur 

Kecamatan Kelapa Gading DKI Jakarta. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dikalanagan 

akademis maupun non akademis serta menjadi tambahan data atau menjadi 

masukan bagi pihak yang memerlukan penelitian sejenis. 
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